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ABSTRAK 
Masalah kesehatan yang dialami dan mengancam masa depan remaja Indonesia yang dinilai paling sering dialami oleh remaja Indonesia antara lain kekurangan zat besi (anemia), kurang tinggi badan (stunting), kurang energi kronis (kurus), dan kegemukan atau obesitas. Remaja Indonesia menderita penyakit anemia sebanyak 32% artinya 3-4 dari 10 remaja menderita anemia. Anemia gizi besi pada remaja putri beresiko lebih tinggi karena menyebabkan seseorang mengalami penurunan daya tahan tubuh, rendahnya asupan zat besi dan zat gizi. Puskesmas Medan Tuntungan Tahun 2023 melakukan pemeriksaan hemoglobin (Hb) pada 50 orang siswa remaja putri diperoleh hasil bahwa sebanyak 7 siswa (14%) remaja putri mengalami anemia, sedangkan  siswa (86%) lainnya tidak mengalami anemia. Tablet Tambah Darah dan Buah Bit salah satu alternative pengobatan anemia dan sebagai pencegah anemia. Penelitian ini menggunakan pendekatan quasy eksperimental dalam  bentuk  pretest  and  posttest  control  group design. Lokasi penelitian ini di SMP Pencawan Tahun 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa putri kelas VII  SMP Pencawan sebanyak 30 siswa putri. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 siswa putri. Analisa data dengan menggunakan uji statistik paired sampel t-test pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa ada perbedaan peningkatan kadar hemoglobin (HB) remaja putri anemia sebelum dan sesudah diberikan jus buah bit dan tablet tambah darah(FE) (p=0,000). Diharapkan kepada Puskesmas Medan Tuntungan lebih meningkatkan pengontrolan/pengecekan kepada remaja putri apakah tablet tambah darah dikomsumsi secara rutin oleh remaja putri dan dilakukan pemeriksaan kadar hemoglobin sekali 6 bulan. Bagi SMP Pencawan dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk menambah wawasan tentang buah bit dan tablet tambah darah dalam peningkatan kadar hemoglobin. 

Kata Kunci		 : Peningkatan Kadar Hemoglobin, Remaja Putri

The health problems that are experienced and threaten the future of Indonesian youth, which are considered to be the most frequently experienced by Indonesian youth, include iron deficiency (anemia), lack of height (stunting), chronic energy deficiency (thin), and overweight or obesity. 32% of Indonesian adolescents suffer from anemia, meaning that 3-4 out of 10 adolescents suffer from anemia. Iron nutritional anemia in young women is at higher risk because it causes a person to experience a decrease in body resistance, low intake of iron and nutrients. The Medan Tuntungan Community Health Center in 2023 conducted hemoglobin (Hb) checks on 50 female students, the result was that 7 students (14%) had anemia, while the other students (86%) did not. Blood Supplement Tablets and Beets are an alternative treatment for anemia and to prevent anemia.
This study used a quasy experimental approach in the form of a pretest and posttest control group design. The location of this research was SMP Pencawan in 2023. The population in this study was class VII girls at SMP Pencawan, consisting of 30 female students. The sample in this study were 30 female students. Data analysis using paired sample t-test statistic at 95% confidence level (α = 0.05). The results of the bivariate analysis showed that there was a difference in the increase in hemoglobin (HB) levels of anemic female adolescents before and after being given beet juice and iron tablets (P = 0.000). It is hoped that the Medan Tuntungan Health Center will improve control/checking of young women whether blood-supplementing tablets are consumed routinely by young women and check hemoglobin levels once every 6 months. For SMP Pencawan, it can be used as input material to add insight about beets and iron tablets in increasing hemoglobin levels.
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I. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Masa Remaja dikenal dengan growth spurt atau pertumbuhan cepat, juga pubertas. Fase pertumbuhan fisik disertai perkembangan mental-kognitif, psikis, proses tumbuh kembang reproduksi yang mengatur fungsi seksualitas. Remaja menurut UU Perlindungan Anak adalah seseorang yang berusia antara 10-18 tahun, menginjak usia remaja penting bagi perkembangan fisik, kemampuan berpikir, moral, dan kreativitas pada manusia. (Kemenkes, 2019)
Masalah kesehatan yang dialami dan mengancam masa depan remaja Indonesia yang dinilai paling sering dialami oleh remaja Indonesia antara lain kekurangan zat besi (anemia), kurang tinggi badan (stunting), kurang energi kronis (kurus), dan kegemukan atau obesitas. Permasalah ini memmengaruhi pemenuhan gizi seimbang remaja yang berada dibawah garis kemiskinan. Masih rendahnya kesadaran orang tua untuk menjaga pola makan serta pemenuhan gizi yang seimbang bagi anaknya (Badan Pusat Statistik, 2019)
Remaja Indonesia menderita penyakit anemia sebanyak 32% artinya 3-4 dari 10 remaja menderita anemia. Hal ini dipengaruhi oleh asupan gizi rutin yang tidak optimal serta kurangnya aktivitas fisik. Prevalensi anemia di Indonesia mengalami peningkatan dari 37,1% pada tahun 2013 menjadi 48,9% pada tahun 2018 dengan proporsi anemia berada pada kelompok umur 15 sampai 24 tahun dan 25 sampai 34 tahun. Upaya menurunkan prevalensi anemia pada remaja adalah suplementasi zat besi dan asam folat melalui pemberian tablet tambah darah (TTD) (Riskesdas, 2018) 
Proporsi penderita anemia di Sumatera Utara berdasarkan umur yaitu 15-24 tahun sebanyak 84,6%, 25-34 tahun sebanyak 33,7%, 35-44 tahun sebanyak 33,6%, dan 45-55 tahun sebanyak 24%. Dari hasil Riskesdas 2013 penderita anemia sebanyak 37,1% meningkat pada tahun 2018 menjadi 48,9% dan banyak dialami remaja umur 15-24 tahun. (Rikerdas, 2018)
Anemia gizi besi pada remaja putri beresiko lebih tinggi karena menyebabkan seseorang mengalami penurunan daya tahan tubuh, rendahnya asupan zat besi dan zat gizi lainnya misalnya vitamin A, vitamin C, folat, riboflavin dan vitamin B12, kesalahan dalam konsumsi zat besi, sehingga mudah terkena masalah kesehatan dikarenakan remaja putri mengalami menstruasi setiap bulannya dan sedang dalam masa pertumbuhan sehingga membutuhkan asupan zat besi yang lebih banyak. Ketidakseimbangan asupan zat gizi juga menjadi penyebab anemia pada remaja. Salah satu faktor pemicu anemia adalah kondisi siklus menstruasi yang tidak normal, Kehilangan banyak darah saat menstruasi diduga dapat menyebabkan anemia (Herwandar & Soviyati, 2020).
Perbandingan kenaikkan kadar Hb pada ibu hamil yang diberi Fe dengan Fe dan buah bit di wilayah kerja Puskesmas Purwokerto Selatan  diketahui bahwa jus buah bit  500 ml selama 7 hari dapat meningkatkan kadar hemoglobin antara 0,6 – 0,8 gr/dl (Suryandari AE, 2015), manfaat buah bit yang diberikan pada hewan coba, mendapatkan jumlah sel darah merah lebih tinggi pada pemberian 400 mg/kgBB ekstrak bit dibandingkan pemberian 200 dan 100 mg/kgBB. Hasil pemeriksaan MCV, MCH dan MCHC juga menunjukkan hasil yang sejalan dengan peningkatan dosis ekstrak yang diberikan. (Indumathi T, 2015).
Buah bit memiliki nama latin Beta Vulgaris merupakan tanaman sejenis umbi yang berwarna ungu kemerahan, merupakan famili dari Chenopodiaceae, berasal dari Inggris dan Amerika Utara. Buah Bit  memiliki beberapa nutrisi yang diantaranya adalah besi, folat, niacin, pyridoxine, vit.A, v it.C, sodium, kalium, magnesium, potasium, mineral, kalsium, betaine, seng dan lainnya.  Buah bit umbinya lebih sering dikonsumsi karena mengandung banyak manfaat bagi kesehatan tubuh, Buah bit memiliki kandungan asam folat dan zat besi yang cukup tinggi. Kedua zat tersebut sangat dibutuhkan dalam pembentukan sel darah merah dan hemoglobin baru di dalam tubuh. Asam folat 34% yang berfungsi menumbuhkan dan mengganti sel-sel yang rusak (Anggraini & Saragita, 2020)
Buah Bit salah satu alternative pengobatan anemia dan sebagai pencegah anemia., dalam kandungan 60 g buah Bit yang dikomsumsi dalam 200 ml/hari selama 7 hari dapat meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah 1,57 g/dl dari kadar hemoglobin awal. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara melakukan penelitian buah bit yang dikonsumsi tiap hari selama 20 hari menunjukkan peningkatkan hemoglobin paling kecil 2,4% dan terbesar sebanyak 11,4% dari hemoglobin awal. (Safira H, 2021)
Survei awal yang didapat dari mewawancarai  sebanyak 9 orang remaja putri pada bulan Maret tahun 2023 yang mengalami anemia tersebut bahwa sebanyak 3 orang  tidak pernah mengonsumsi tablet zat besi (Fe) karena mual, 1 orang mengatakan sedang menjalani diet agar tidak gemuk, 5 mengeluh saat menstruasi keluar darah yang banyak sehingga pada saat darah haid keluar ia merasa lelah, capek, dan pandangan mata terasa berkunang-kunang.

2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang, dirumuskan masalah sebagai berikut “Apakah ada Efektivitas Pemberian Jus Buah Bit dan Tablet Tambah Darah (FE) terhadap Kadar HB Remaja Putri di SMA Pencawan Tahun 2023?”.

3. Tujuan Penelitian
a. Untuk Mengetahui distribusi kadar Hemoglobin sebelum dan sesudah pemberian FE di SMP Pencawan.
b. Untuk Mengetahui distribusi kadar Hemoglobin sebelum dan sesudah pemberian Jus Buah Bit di SMP Pencawan.

4. Manfaat Penelitian
a. Sebagai bahan masukan pada Puskesmas Medan Tuntungan dalam memberikan  Pelayanan Kesehatan pada remaja putri secara maksimal untuk menurunkan angka kesakitan anemia pada remaja putri.
b. Sebagai bahan masukan bagi instansi dan stakeholder terkait dalam memberikan penyuluhan tentang buah bit dan Tablet Tambah darah  juga sebagai referensi dalam perencanaan program pencegahan Anemia remaja putri.
c. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.


3. METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di SMP Pencawan Tahun 2023. 

Rancangan Penelitian atau Model
Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik dengan menggunakan pendekatan quasy eksperimental dalam  bentuk  pretest  and  posttest  control  group design.
1. Alat dan bahan penelitian
Alat dan bahan penelitian yang akan digunakan pada saat penelitian:
a. Buah Bit dan Tablet Fe
b. Timbangan
c. Gelas
d. Blender
e. Cek Hb Easy Touch 
f.      S tik Hb, Kapas Alkohol, Lanset
g. Kusioner

Tahapan Penelitian

Adapun tahap-tahap pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari :
1. Prosedur Administrasi
a. Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyelesaikan semua proses adminstrasi, dengan cara mendapatkan izin dari Kepa sekolah SMP Pencawan.
b. Setelah itu mendapatkan izin dari Kepala Sekolah SMP Pencawan.  Selanjutnya peneliti memperkenalkan diri serta menjelaskan tujuan penelitian kepada calon responden, dan memberitahukan risiko baik secara fisik maupun secara psikis bagi responden.
c. Selanjutnya peneliti meminta kesediaan ibu menjadi responden dengan memberikan lembar permohonan menjadi responden. Bila responden setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian, maka peneliti memberikan lembar kesediaan menjadi responden untuk di tanda tangani sebagai persetujuan menjadi responden. Sebaliknya, bila responden tidak bersedia, maka calon responden berhak untuk menolak dan mengundurkan diri selama proses pengumpulan data.
2. Prosedur teknis
a. Tahap Persiapan
Peneliti menjelaskan manfaat dari penelitian ini kepada Kepala Sekolah SMP Pencawan untuk mendukung penelitian, peneliti turut membawa buku saku dan alat pengukur yang akan digunakan dalam penelitian.
b. Tahap Pelaksanaan
1. Peneliti akan melakukan interaksi dengan responden dalam hal ini Siswi kelas VII A SMP Pencawan. 
2. Peneliti memperkenalkan diri serta menjelaskan tujuan penelitian kepada calon responden, dan memberitahukan resiko baik secara fisik maupun secara psikis bagi responden.
3. Selanjutnya peneliti meminta kesediaan Siswa Putri menjadi responden dengan memberikan lembar permohonan menjadi responden. Bila responden setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian, maka peneliti memberikan lembar kesediaan menjadi responden untuk ditanda tangani sebagai persetujuan menjadi responden.  Sebaliknya, bila responden tidak bersedia, maka calon responden berhak untuk menolak dan mengundurkan diri selama proses pengambilan data.
4. Responden yang setuju untuk ikut dalam penelitian ini akan menandatangani surat kesediaan yang telah peneliti siapkan. Setelah menandatangani surat persetujuan maka peneliti melakukan pengukuran Kadar Hb dengan Hb Easy Touch pada  pre test dengan mengisi kuesioner yang telah disiapkan. 
5. Pada tahapan pre test, peneliti meminta responden untuk mengisi identitas diri yang ada dikuesioner penelitian dengan waktu 10 menit, setelah responden mengisi kuesioner selanjutnya peneliti akan mengecek Kadar Hb siswa putri dengan menggunakan Hb Easy Touch, dalam kegiatan pre test ini akan dibantu oleh 1 orang petugas Puskesmas Buhit yang telah diinformasikan mengenai prosedur penelitian
6. Pemberian Jus Buah Bit dan Tablet Fe dilakukan setiap hari  selama 1 minggu,  dan dilihat langsung oleh peneliti Jus tersebut telah diminum responden .
7. Setelah seminggu kegiatan intervensi dilakukan Kegiatan post test yakni pengecekan kadar Hb responden dengan menyiapkan bahan yaitu kapas alkohol, lanset, stik dan Hb Easy Touch , lalu melakukan pengecekan dengan mengoleskan jari tangan dengan kapas alkohol, lalu menusukkan jari tangan dengan lanset dan mengambil Hb Easy Touch yang telah dipasang stik Hb lalu mengambil darah pada jari tangan responden dilakukan sesudah minum Buah bit dan Tablet Fe.
8. Setelah dilakukan pengecekan, peneliti akan melakukan pengisian kuesioner.
9. Kegiatan post test akan dilakukan setelah diberi Minum Jus Buah Bit dan Tablet Fe selama 1 minggu
10. Kemudian peneliti menulis Hasil Pengecekan Kadar Hb ke dalam kuesioner. 
11. Selanjutnya peneliti menjelaskan efektivitas Jus Buah Bit dan Tablet Fe, mengucapkan terima kasih atas partisipasi sebagai responden dalam penelitian ini.
12. Setelah kuesioner terkumpul seluruhnya, selanjutnya peneliti melaporkan kepada Kepala Sekolah tentang data pengecekan Kadar Hb siswa putri yang meminum jus Buah Bit dan Tablet Fe.
13. Peneliti melakukan analisis data

HASIL DAN PEMBAHASAN

2. Analisis Univariat
Distribusi frekuensi karakteristik responden yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 1.1 menunjukkan, berdasarkan Pemberian Buah Bit dan Tablet Tambah Darah (Fe) hari pertama  adalah  Meminum sebanyak 27 orang (90%) dan tidak meminum sebanyak 3 orang (10%).


Tabel 1.1. Distribusi Pemberian Jus Buah Bit dan Tablet Tambah Darah (FE) hari pertama  Kelas VII Remaja Putri SMP Pencawan
	Pemberian Buah Bit + Fe
	Jumlah
	%

	Diberikan
	27
	90

	Tidak Diberikan
	 3
	                  10

	   Jumlah
	30
	100



Tabel 1.2 menunjukkan, berdasarkan Pemberian Buah Bit hari kedua  adalah  Meminum sebanyak 25 orang (83,3%) dan tidak meminum sebanyak 5 orang (16,7%).

Tabel 1.2. Distribusi Pemberian Jus Buah Bit hari kedua Kelas VII Remaja Putri SMP  Pencawan

	Pemberian Buah Bit
	Jumlah
	%

	Diberikan
	25
	83,3

	Tidak Diberikan
	 5
	                16,7

	   Jumlah
	30
	100



Tabel 1.3 menunjukkan, berdasarkan Pemberian Buah Bit hari ketiga adalah  Meminum sebanyak 23 orang (70%) dan tidak meminum sebanyak 9 orang (30%).

Tabel 4.3. Distribusi Pemberian Jus Buah Bit hari ketiga Kelas VII Remaja Putri SMP Pencawan
	Pemberian Buah Bit 
	Jumlah
	%

	Diberikan
	21
	70

	Tidak Diberikan
	 9
	                  30

	   Jumlah
	30
	100



Tabel 1.4 menunjukkan, berdasarkan Pemberian Buah Bit hari keempat  adalah  Meminum sebanyak 22 orang (73,3%) dan tidak meminum sebanyak 8 orang (26,7%).
Tabel 1.4. Distribusi Pemberian Jus Buah Bit Hari keempat Kelas VII Remaja Putri SMP Pencawan

	Pemberian Buah Bit
	Jumlah
	%

	Diberikan
	22
	73,3

	Tidak Diberikan
	 8
	                 26,7

	   Jumlah
	30
	100



Tabel 1.5 menunjukkan, berdasarkan Pemberian Buah Bit hari kelima  adalah  Meminum sebanyak 25 orang (83,3%) dan tidak meminum sebanyak 5 orang (16,7%).

Tabel 4.5. Distribusi Pemberian Jus Buah Bit hari Kelima Kelas VII Remaja Putri SMP Pencawan

	Pemberian Buah Bit
	Jumlah
	%

	Diberikan
	25
	83,3

	Tidak Diberikan
	 5
	                16,7

	   Jumlah
	30
	100



Tabel 1.6 menunjukkan, berdasarkan Pemberian Buah Bit hari keenam adalah  Meminum sebanyak 24 orang (80%) dan tidak meminum sebanyak 6 orang (20%).

Tabel 1.6. Distribusi Pemberian Jus Buah Bit hari keenam Kelas VII Remaja Putri SMP Pencawan

	Pemberian Buah Bit
	Jumlah
	%

	Diberikan
	24
	80

	Tidak Diberikan
	 6
	                  20

	   Jumlah
	30
	100



Tabel 1.7 menunjukkan, berdasarkan Pemberian Buah Bit hari ketujuh adalah  Meminum sebanyak 25 orang (83,3%) dan tidak meminum sebanyak 5 orang (16,7%).

Tabel 4.7. Distribusi Pemberian Jus Buah Bit hari ketujuh Kelas VII Remaja Putri SMP Pencawan

	Pemberian Buah Bit
	Jumlah
	%

	Diberikan
	25
	83,3

	Tidak Diberikan
	 5
	                16,7

	   Jumlah
	30
	100


Sumber : Data diolah (2023)
Tabel 1.8 menunjukkan, berdasarkan sebelum Pemberian Buah Bit dan Tablet Tambah Darah (FE)  dilakukan pengecekan Kadar Hemoglobin  adalah kadar Hb < 12gr/dl sebanyak 26 orang (86,7%) dan kadar Hb > 12gr/dl sebanyak 4 orang (13,3%).

Tabel 1.8. Distribusi Kadar Hemoglobin sebelum minum Buah Bit dan Tablet Tambah Darah (FE) Kelas VII Remaja Putri SMP Pencawan
	Kadar HB
	Jumlah
	%

	           < 12gr/dl
	26
	86,7

	            >12 gr/dl
	 4
	                13,3

	   Jumlah
	30
	100


Sumber : Data diolah (2023)
Tabel 1.9 menunjukkan, berdasarkan sesudah Pemberian Buah Bit dan Tablet Tambah Darah (FE)  dilakukan pengecekan Kadar Hemoglobin  adalah kadar Hb < 12gr/dl sebanyak 7 orang (23,3%) dan kadar Hb > 12gr/dl sebanyak 23 orang (76,7%).

Tabel 1.9. Distribusi Kadar Hemoglobin sesudah minum Buah Bit dan Tablet Tambah Darah (FE) Kelas VII Remaja Putri SMP Pencawan

	Kadar HB
	Jumlah
	%

	           < 12gr/dl
	7
	23,3

	            >12 gr/dl
	23
	                76,7

	   Jumlah
	30
	100


Sumber : Data diolah (2023)




2. Analisis Bivariat
Analisis data bivariat pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan yang terjadi pada remaja putri sebelum dan sesudah diberikan jus buah bit dan tablet tambah darah. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Paired Simple Test karena uji beda pada dua sampel berpasangan. Hasil analisis data dapat dilihat pada tabel 1.10. 

Tabel 1.10. Perbedaan kadar Hb Remaja Putri Pretest dan Postest
	Kadar hb
	Mean
	Std.Deviation
	P-value

	Pretest
	1,13
	0,34575
	0,000

	Postest
	1.76
	0,43018
	


Sumber : Data diolah (2023)
Berdasarkan tabel 1.10. dapat dilihat bahwa terjadi perbedaan mean kadar hb sebelum (pretest) dengan nilai 1,13 dan sesudah (postest) diberikan jus buah bit dan tablet tambah darah (FE) dengan nilai 1,76. dan nila p-value pada tabel sebesar 0,000 dimana hal ini menunjukkan bahwa 0.000 < 0.005, maka terdapat perbedaan yang signifikan pada remaja putri sebelum dan sesudah diberi jus buah bit dan tablet tambah darah

B. Pembahasan
	Hemoglobin merupakan suatu protein tetramerik eritrosit yang mengikat molekul bukan protein, yaitu senyawa porfirin besi yang disebut heme. Hemoglobin mempunyai dua fungsi pengangkutan penting dalam tubuh manusia, yakni pengangkutan oksigen ke jaringan dan pengangkutan karbondioksida dan proton dari jaringan perifer ke organ respirasi. Jumlah hemoglobin dalam eritrosit rendah, maka kemampuan eritrosit membawa oksigen ke seluruh jaringan tubuh juga akan menurun dan tubuh menjadi kekurangan O2 Hal ini akan menyebabkan terjadinya anemia (Gunadi, Mewo, dan Tiho, 2016).
Anemia adalah kekurangan kadar hemoglobin (Hb) dalam darah  disebabkan kekurangan zat gizi yang diperlukan untuk pembentukan hemoglobin. Kadar Hb normal pada remaja perempuan adalah 12 gr/dl. Remaja dikatakan anemia jika kadar Hb < 12 gr/dl.(3). Perempuan lebih rentan anemia dibanding dengan laki-laki Kebutuhan zat besi pada perempuan adalah 3 kali lebih besar daripada pada laki-laki. Perempuan setiap bulan mengalami menstruasi yang secara otomatis mengeluarkan darah. Itulah sebabnya perempuan membutuhkan zat besi untuk mengembalikan kondisi tubuhnya ke keadaan semula.
Anemia terjadi bila sel darah merah secara keseluruhan atau jumlah hemoglobin dalam darah berkurang. Anemia dapat disebabkan karena kekurangan zat-zat gizi yang dibutuhkan untuk pembentukan sel darah merah normal.. Seseorang yang anemia akan mengalami letih, lesu, lelah, lunglai, serta sulit berkosentrasi karena tidak sampainya oksigen kejaringan otak sehingga produktivitas menurun. Bahaya Anemia pada remaja putri akan menganggu konsentrasi remaja putri dalam proses belajar di sekolah. 
Penanganan terhadap anemia dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu secara farmakologi dan non farmakologi. Penanganan secara farmakologi dengan menggunakan tablet tambah darah (Fe), tetapi cara ini sering tidak disukai karena sering menimbulkan mual da muntah karena bau besi.  
Suplementasi zat besi adalah strategi paling umum yang saat ini digunakan untuk mengendalikan kekurangan zat besi. Kekurangan zat besi di usia remaja dapat menyebabkan remaja putri rentan terkena infeksi dan gangguan fungsi otak. Menstruasi setiap bulan menyebabkan remaja putri mengalami anemia defisiensi besi, Remaja putri yang kurang mengkonsumsi tablet besi akan mempengaruhi kadar hemoglobin dalam tubuh sehingga beresiko anemia (Susanti dkk., 2016).
Kenaikan kadar hemoglobin selama masa remaja juga dapat dilakukan melalui tindakan  non farmakologi seperti pemberian jus buah bit. Buah bit merupakan sumber vitamin B9 (Asam Folat), potassium, magnesium, dan fosfor. Buah bit juga juga memiki khasiat mencegah anemia karena buah bit ini mengandung vitamin B9 yang berperan penting dalam pembentukan sel darah merah. Buah bit kaya akan zat gizi yang dibutuhkan untuk pembentukan dan pematangan sel darah merah (Ikawati, dkk, 2018)
	Buah bit telah  digunakan sebagai pengobatan tradisional untuk menangani kelemahan atau kurang darah. Dalam 100 gram buah bit rata-rata memiliki kandungan zat besi/Fe 0,80 mg (6%) dan folat (vitamin B9) sebesar 109 mg. Kandungan zat  besi dan folat pada buah bit yang tinggi ini bisa dijadikan sebagai pilihan dalam penanganan anemia. Menurut Helmi (2013), pemberian jus buah bit selama 7 hari didapatkan adanya peningkatan indek eritrosit. Salah satu penyebab meningkatnya kadar indek eritrosit setelah mengkonsumsi sari buah bit adalah karena kandungan zat gizi seperti zat besi, vitamin C, asam ,amino (triptopan, lisin), kalsium, fosfor, belerang, vitamin A, vitamin B1, dan betasianin sebagai antioksidan.
	Berdasarkan Hasil uji statistic menunjukkan bahwa pvalue =0,000 (p<0,05) yang artinya adanya perbedaan peningkatan kadar hemoglobin (HB) remaja putri anemia sebelum dan sesudah diberikan jus buah bit dan tablet tambah darah(FE). Pada penelitian ini, peneliti memberikan jus buah bit kepada remaja putri  150ml jus buah bit selama 7 hari dan pemberian tablet tambah darah (FE) sebanyak 1 tablet per minggu. 
	Hasil penelitian ini juga selaras dengan pendapat Rani Zuhraini dkk (2021) di SMA N 14 Bandar Lampung adanya pengaruh pemberian buah bit dimana rata-rata kadar hemoglobin sebelum diberikan buah bit hasil kadar hemoglobin terendah yaitu sebesar 10,2 dan hasil kadar hemoglobin tertinggi sebesar 11,2, setelah diberikan buah bit hasil kadar hemoglobin terendah yaitu sebesar 10,5 dan hasil kadar hemoglobin tertinggi sebesar 11,6.
Hasil Penelitian ini juga selaras dengan pendapat Ahmady, dkk (2016), intervensi yang dilakukan pada responden untuk mengkomsumsi tablet FE bahwa hasil uji statistik menunjukkan terdapat perbedaan kadar Hb sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok perlakuan (p=0,000), hasil uji statistik didapatkan bahwa dalam penelitian ini terdapat pengaruh komsumsi Tablet Fe terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri di SMA 2 Ngaglik Slemen. 
	Berdasarkan hasil penelitian peneliti bahwa terdapat perbedaan kadar hemoglobin pada remaja putri anemia sebelum dan sesudah mengkonsumsi jus buahdan tablet tambah darah.

KESIMPULAN 
Sebelum diberikan jus buah bit dan tablet tambah darah (fe), sebagian besar remaja putri anemia berada dalam kategori kadar Hb <12gr/dl, setelah dilakukan pemberian jus buah bit dan tablet tambah darah (fe) sebagian besar remaja putri berada dalam kategori kadar Hb >12gr/dl di SMP Pencawan. Secara statistic didapatkan pvalue =0,000 dimana sebelumnya menunjukkan 0,000<0,005 yang berarti adanya pengaruah kadar Hb pada remaja putri anemia sebelum dan sesudah  diberikan jus buah bit dan tablet tambah darah
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